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Abstrak 

 
 

Kopi Arabika merupakan salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat yang mendiami Kawasan Merapi 

Merbabu Magelang. Kawasan ini mempunyai iklim yang khas yaitu udaranya dingin dan lembab. Suhu udara 

rata-rata 20 – 27 °C dengan kelembaban udara 82 % dan kecepatan angin 1,8 knot. Kopi Arabika Merapi 

Merbabu Magelang dihasilkan dari tanaman kopi Arabika yang ditanam pada ketinggian 900 meter sampai 

dengan 2.000 meter di atas permukaan laut (mdpl). Jenis tanah yang ada di wilayah Kabupaten Magelang 

yaitu aluvial kelabu, regosol kelabu dan coklattua, latosol coklat kemerahan, latosol coklat tua, dan latosol merah 

kekuningan. Wilayah Kabupaten Magelang secara topografi berbentuk menyerupai cawan (cekungan) yang 

dikelilingi oleh 5 (lima) gunung yaitu Gunung Merapi, Merbabu, Andong, Telomoyo, Sumbing, dan Pegunungan 

Menoreh. Kawasan ini memiliki ratarata jumlah curah hujan lebih dari 1.300 mm/tahun, dengan rata-rata 3 

bulan kering/tahun.Gelondong merah dipetik dan dipilih secara manual dengan persentasi gelondong merah 

minimal 95 % (sistem petik secara selektif). Secara umum kopi Arabika Merapi Merbabu Magelang, baik hasil 

dari olah basah, olah kering, atapun madu, memiliki cita rasa kopi yang khas yang dominan seperti karamel 

(caramelly), seperti madu (honeyed), seperti rempah (spicy), fruity, seperti herbal, seperti kacang (nutty), floral, 

flowery, sweet potato, natural, dan lemony serta sebagian kecil chocholaty dan vanila. Jenis barang yang 

dimintakan perlindungan Indikasi Geografis adalah kopi olah basah, kopi olah kering dan kopi madu (honey 

coffee), dengan produk berupa kopi biji (green bean atau coffee bean), kopi sangrai (roasted bean), dan kopi 

bubuk (coffee powder).Mengingat Kopi Arabika Merapi Merbabu Magelang telah memiliki reputasi baik di pasar 

domestik, maka MPIG Merapi Merbabu Magelang bertekad untuk menjagamutu prima Kopi Arabika Kabupaten 

Magelang sesuai dengan apa yang tertera didalam buku persyaratan yang disertakan pada saat pengajuan usulan 

pendaftaran perlindungan Indikasi Geogafis. 

 


